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ABSTRACT
Even more of KJA that operated would even more
organic wastes took the form of the outcast of
food and faeces that was accumulated in the
Cirata Reservoir. Together with the increase in
the organic matter will cause the decline in the
concentration of oxygen (DO) in the layer
hipolimnion, this happened because of oxygen
was nceded by micro-organisms (the aerobe
bacteria and the anaerobe bacteria) to reorganise
the organic matter to the simpler compound.
When the activity of the anaerobe bacteria this
took place intensive, then the quality of reservoir
water will become the anaerobe. Whichever when
the process of reform of food happening/the waste
will release the element of the N nutrient, P, and
K that resulted in the DO reserve in waters to
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decreased. The level research of Organics Metter
Decomposition level of Cirata Reservoir
Sediment in Anaerobic Reform for the Scale of
the Laboratory was carried out in October 2008
until Desember 2008. The aim of this research
was to see the level of Cirata reform of the organic
matter of Reservoir sediment in the condition for
the anaerobe. This research used the descriptive
met!md. the research was carried out in the
Agricultural Departement Laboratory of FPIK
IP'B. The research in laboratory used 9 aquariums
with th(_: measurement 30 ¢cm x 40 cm x 60 cm.
Every time 3 aquarium was filled up the sample
of basnc‘ sediment that came from the Cirata
Reservoir be as high as 10 cm/aquarium/the
station and. the increase in water 40 cm/aquarium.
All aquarium that was used was closed with
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colomed plastic black. The quality parameter of
water that in measured when observation in the
jaboratory covered the temperature, DO, carbon
dioxide (CO,), the total phosphate, ortho phospat
(PO, nitrit (NO,), the nitrate (NO,), ammonia
H3), the alkalinity, the hardness, sulfida the
total (H,S), COD, BOD, Ca, and C-Organik were
done on the day to 0, 20, 40, and 60. Whereas
the parameter that was measured every day that
is: Redoks, the temperature, DO, pH. Pengamatan
of the number and the kind the bacteria was done
at the beginning and the research end (the day to
0 and 60). The analysis of the quality of water
and the analysis of sediment was produced by the
research carried out in the Agricultural
Departement Laboratory of FPIK IPB
Aquaculture and the analysis of the bacteria
produced by observation in the Departement
Microbiology laboratory of Biology. All the datas
in explained descriptively and in the analysis
cluster (Cluster Analysis), was interpreted in the
form of Dendrogram. From results of the
descriptive analysis of physics and sediment of
water chemistry that were seen in the pattern
graph of the dynamics of the level of reform
menujukkan on the day of the 20 occurrences of
the degradation of the organic matter and the
reduction (the reduction in oxygen), the height
thought sulfida, BOD, ammonia, nitrit and the
nitrate. So as showed that the process of
decomposition that happened to sediment
including in the anaerobic category. The
distribution of physics of water chemistry and
sediment of the characteristics showed that the
station 3 (out ler) had the value nitrit that was
high.
Key words: anaerobic, organic matter reform,
the reservoir cirata, sediment

ABSTRAK
Semakin banyak KJA yang beroperasi akan
semakin banyak limbah organik berupa buangan
sisa pakan dan feses yang terakumulasi dalam
Waduk Cirata. Seiring dengan meningkatnya
bahan organik akan menyebabkan menurunnya
konsentrasi oksigen (DO) di lapisan hipolimnion,
hal ini terjadi karena oksigen dibutuhkan
mikroorganisme (bakteri aerob dan bakteri
anaerob) untuk merombak bahan organik menjadi
senyawa yang lebih sederhana. Bila aktivitas
bakteri pengurai ini berlangsung intensif, maka
kualitas air waduk akan menjadi anaerob. Yang
Mana saat terjadi proses perombakan sisa pakan/
kotoran akan membebaskan unsur hara N, P, dan
K yang mengakibatkan cadangan DO di perairan
menjadi berkurang. Penelitian tingkat
Perombakan Bahan Organik Sedimen Waduk

Cirata Pada Kondisi Anaerobik Skala
Laboratorium telah dilakukan pada bulan Oktober
2008-Desember 2008. Tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat tingkat perombakan bahan
organik sedimen Waduk Cirata pada kondisi
anaerob. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif, penelitian dilakukan di Laboratorium
Lingkungan Perairan Departemen Akuakultur
FPIK-IPB. Kegiatan penelitian di laboratorium
menggunakan 9 buah akuarium dengan ukuran 30
cm x 40 cm x 60 cm. Setiap 3 aquarium diisi
sampel sedimen dasar yang berasal dari Waduk
Cirata setinggi + 10 cm/aquarium/stasiun dan
penambahan air = 40 cm/aquarium. Semua
aquarium yang digunakan ditutup dengan plastik
berwarna hitam. Parameter kualitas air yang di
ukur pada saat pengamatan di laboratorium
meliputi suhu, DO, karbondioksida (CO,), total
fosfat, ortho phospat (PO,), nitrit (NO,), nitrat
(NO,). amoniak (NH,), alkalinitas, kesadahan,
sulfida total (H,S), COD, BOD Ca, dan C-Organik
dilakukan pada hari ke 0, 20, 40, dan 60.
Sedangkan parameter yang diukur setiap hari
yaitu: Redoks, suhu, DO, pH. Pengamatan jumlah
dan jenis bakteri dilakukan pada awal dan akhir
penelitian (hari ke 0 dan 60). Analisis kualitas
air dan analisis sedimen hasil penelitian
dilakukan di Laboratorium Lingkungan Perairan
Departemen Akuakultur FPIK-IPB dan analisa
bakteri hasil pengamatan di laboratorium
Mikrobiologi Departemen Biologi. Semua data di
paparkan secara deskriptif dan di analisis cluster
(Cluster Analysis), diinterpretasikan dalam
bentuk Dendrogram. Dari hasil analisis deskriptif
fisika kimia air dan sedimen yang dilihat pada
grafik pola dinamika tingkat perombakan
menujukkan pada hari ke-20 terjadinya degradasi
bahan organik dan reduksi (pengurangan
oksigen), tingginya nilai sulfida, BOD, amonia,
nitrit dan nitrat. Sehingga menunjukkan bahwa
proses dekomposisi yang terjadi pada sedimen
termasuk dalam kategori anaerobik. Sebaran
karakteristik fisika kimia air dan sedimen
memperlihatkan bahwa Stasiun 3 (dibagian out
ler) memiliki nilai nitrit yang tinggi.

Kata kunci : anaerobik, perombakan bahan
organik, sedimen, waduk cirata

PENDAHULUAN
waduk Cirata menerima berbagai
masukan limbah dari area sekitarnya, limbah
tersebut bisa berasal dari kegiatan industri,
limbah rumah tangga, limbah pertanian yang
mengandung pestisida dan pupuk, dan sisa
buangan dari kegiatan perikanan keramba jaring

.

apung (KJA) berupa limbah organik seperti
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lemak, protein, dan karbohidrat.

Beberapa hasil penelitian melaporkan
bahwa perikanan budidaya intensif dan
pengkayaan nutrien berdampak potensial pada
perubahan kualitas air (Nastiti ez al., 2001;
Philips et al., 1993; Boyd, 1999). Selanjutnya Mc
Donald er al. (1996) dan BPWC (2009)
menyatakan bahwa 30% dari jumlah pakan yang
diberikan tertinggal sebagai pakan yang tidak
dikonsumsi dan 25% dari pakan yang dikonsumsi
akan diekskresikan inj berarti bahan organik yang
masuk ke badan air cukup besar. Menurut
Kartamihardja (1998) secara fisik, buangan sisa
pakan dan kotoran ikan akan meningkatkan laju
sedimentasi perairan. Dalam proses selanjutnya,
sisa pakan dan kotoran ikan yang menumpuk di
dasar perairan tersebut akan mengalami
dekomposisi dan pembusukan, yang akan
menghasilkan gas-gas beracun seperti amonia dan
HS.

Salah satu sumber toksisitas penyebab
kematian ikan yang dibudidayakan terjadi pada
saat pembalikan air di Waduk Cirata, terjadinya
difisit oksigen di hipolimnion, dan akibat naiknya
gas-gas beracun dari dasar perairan ke permukaan
(upwelling) terutama pada saat musim hujan.
Ketersediaan gas-gas beracun pada dasar perairan
tergantung pada kecepatan proses perombakan
oleh bakteri pengurai. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan penelitian tingkat perombakan bahan
organik pada sedimen Waduk Cirata dalam
kondisi anaerobik, sehingga diketahui pola
dinamika perombakan bahan organik di air dan
sedimen.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
melihat tingkat perombakan bahan organik
sedimen Waduk Cirata pada kondisi anaerob dan
mengetahui sebaran karakteristik fisika-kimia
perziran dan sedimen antar stasiun pengamatan

METODE PENELITIAN

Kegiatan dilakukan di laboratorium
meliputi pengamatan sedimen dari Waduk Cirata
yang dilaksanakan selama 2 bulan (Oktober
sampai Desember 2008) dan analisa data. Analisa
sampel dilakukan di Laboratorium Lingkungan
Peraziran Departemen Akuakultur FPIK-IPB dan
di Laboratorium Mikrobiologi Departemen
Biologi.

Kegiatan penelitian di laboratorium
menggunakan 9 buah akuarium dengan ukuran 30
cm x 40 cm x 60 cm. Setiap 3 aquarium diisi
sampel sedimen dasar yang berasal dari Waduk
Cirata setinggi = 10 cm/aquarium/stasiun dan
penambahan air + 40 cm/aquarium. Semua
aquarium yang digunakan ditutup dengan plastik
berwarna hitam. Parameter kualitas air yang di
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ukur meliputi suhu, DO, karbondioks'id_a (CO,),
total fosfat, ortho phospat (PO,>-P), nitrit (NO,-
N), nitrat (NO,-N). amoniak (NH,*-N),
alkalinitas, kesadahan, sulfida total (H,S), COD,
BOD Ca, dan C-Organik dilakukan pada hari ke
0, 20, 40, dan 60. Sedangkan parameter yang
diukur setiap hari yaitu: Redoks, suhlu, DO, pH.
Pengamatan jumlah dan jenis ba}d-erl dilakukan
pada awal dan akhir penelitian (hari ke 0 dan 60).
Semua data di paparkan secara deskriptif dan di
analisis cluster (Clusrer Analysis) (Bengen,
2000), diinterpretasikan dalam  bentuk
Dendrogram (Iriawan dan Astuti, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Fisika Kimia Air dan
Sedimen

Hasil pengamatan terhadap pola dinamika
nilai fisika kimia air dan sedimen selama
penelitian disajikan pada Tabel 1, yang meliputi
BOD, Amonia (NH,), Nitrit (NO,), dan Nitrat
(NO,) ditunjukkan pada Gambar 1A, C-organik
(Gambar 1B), oksigen terlarut (DO) (Gambar 1C),
potensial redoks (Gambar 1D), pH (Gambar 1E),
karbondioksida (CO,), Alkalinitas, Kesadahan
(Gambar 1F), Kalsium air (Ca) (Gambar 1G),
kalsium sedimen (Ca) (Gambar 1H), COD
(Gambar 1I), Total fosfat dan Orto fosfat (PO >-
P) (Gambar 1J), Suhu (Gambar 1K), oksigen
terlarut (DO) (Gambar 1C), potensial redoks
(Gambar 1D), Suhu (Gambar 1K). Dan hasil
analisis bakteri pada media selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1 dan Gambar 1A, dapat dilihat
bahwa kisaran nilai BOD, amonia, nitrit, dan
nitrat pada hari ke-0 relatif masih dalam tahap
transisi dan pada hari ke-20 adalah puncak nilai
tertinggi, setelah itu grafiknya sampai hari ke-60
terus menurun. Tingginya nilai BOD, amonia,
nitrit, dan nitrat pada hari ke-20 ini disebabkan
oleh meningkatnya aktivitas organisme dalam
menguraikan bahan organik. Tingginya nilai BOD
pada hari ke-20 masih berbanding lurus dengan
kandungan oksigen yang tersedia pada media.
Setelah hari ke-20 nilai BOD terus menurun,
ar.tinya oksigen yang diperlukan oleh
mikroorganisme semakin sedikit, hal ini
berhubungan dengan ketersediaan oksigen
terlarut pada air maupun sedimen yang terus
menurun.

Kondisi ini juga ditunjukan oleh nilai amonia dan
nitrit pada hari ke-20 adalah nilai puncak
tertinggi kemudian grafiknya terus menurun.
Penurunan nilai amonia ini disebabkan oleh tidak
adanya sumber utama yang masuk pada media
yang flitrcntmen. Penurunan amonia ini jug®
berakibat pada penurunan nitrit, karena nitrit
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Tgbel 1. Kiszrgn milei Rate-rata Fisika Kimia Air dan Sedimen pada Hari ke- 0, 20, 40 dan 60.

i
Pzrameter Rerata
i 0 20 40 60
Fisid2 AX
st (*0) 27,1 27,1 27,8 26,5
o 7,13 6.69 6.99 6,85
Tomip Alr
Oksigeaterizrzt (DO) (me/L) 0,47 0,13 0,03 0,06
K erbondiokside (COy) (mz/L) 12,54 50,16 31,02 29,70
soifde (mel) <0,02 <0,02 <0,02 <0,02
amomia (NEs) (mel) 0,07 3,51 3,14 1,48
et (NO2) (me2'L) 0,03 5,12 0,31 0,26
et (NO:) (me/L) 0.22 1,67 1,77 1,77
Feol (mz'L) <0,05 <0,05 <0,05 <0,05
30D (=21) 1,63 5,78 2,40 1,44
00D (me'l) 14,23 13,23 5,50 5,33
Torel fosfet (ma/L) 1,31 1,70 0,81 0,80
Orto fosfet (POy) (me/L) 0,62 1,39 0,62 0,63
Aliglinitzs (me/L) 72,97 114,27 165,77 150,96
Kesadzhen (mz/L) 47,05 116,41 157,52 130,84
Kelsimm (Ce) (me/L) 8.29 19,71 18,04 18,71
Fisiks sedimen
Soim (*°C) 27.1 27,0 27,7 26,3
= 6,95 6,56 6,76 6,77
Sotensizl redoks (mV) =7 -20 -9 -3
Kemiz Sedimean
Oisigen terlenat (DO) (mg/L) 0,23 0.04 0,01 0,02
Eslem (Cz) (me/ks) 2,48 3,88 5,43 5,83
C-Oreznik (%4) 5,10 1,74 2,51 195
Tehel 2. Hasil Analisis Bakteri pada Media selama penelitian
Sampel Jenis / kelompok Jumlah
Awel SRB (Sulfur Reducing Bacteria)l 4.4 x 10> MPN
Aldir kelompok Desulfobacter 1,1 x 10 MPN

sdalzh kooversi zmonia oleh bakteri nitrifikasi
yeog beriebiban.

{ilzi pitrat (Gambar 1A) pada hari ke-40
dzn heri ke-50, menunjukkan grafik yang terus
zzik den berada pada nilai yang stabil
&lzrenzken masih a2da tersedianya oksigen pada
perziran wazlanpun sedikit. Walaupun menurut
Boyd (1982) menyebutkan nitrit berasal dari
proses raduksi pitrat oleh bakteri dalam kondisi
zxzerobik di dalam air, tetapi karena sifat dari
nitrit yang tidak stabil, sehingga nilainya terus
mezerun, hal ini dipengaruhi oleh kandungan
oksigen yang terus menurun sehingga proses
sirifikasi tidak berjelan dengan sempurna. Hal
lziz yanz menyebabkan nitrit terus menurun
tdalah pilaj pH yang terukur selama pengamatan
(>7), nilai ini masih di bawah nilai pH standar
watuk proses nitrifikasi (8-9) (Novonty dan Olem,
1994 dalam Effendi, 2007). Penurunan nilai nitrit
Sisebabkan oleh sumber utama untuk proses

nitrifikasi yaitu nitrogen dalam perairan semakin
berkurang, karena nitrat mudah larut dalam air
dan bersifat stabil.

Keadaan oksigen semakin menurun, ion
nitrat dapat sebagai penerima elektron dalam
reaksi-reaksi dengan mikro organisme sebagai
perantara. Kemampuan ion nitrat sebagai
penerima elektron digunakan dalam proses
perombakan untuk menghilangkan elektron
dengan membiarkan ion nitrat mengoksidasi
methanol melalui reaksi bermedia bakteri dalam
kondisi anaerob. Pemanfaatan nitrat dalam proses
dekomposisi anaerobik akan menghasilkan
amonia (NH,) yang bersifat toksik bagi organisme
perairan. Metcalf dan Edy (1991) menyatakan,
senyawa amonia dalam kondisi aerob akan
teroksidasi menjadi nitrit oleh bakteri autotrof
melalui proses mikrobiologi. Menurut Effendi,
(2007) reduksi nitrat (denitrifikasi) oleh aktivitas
bakteri pada kondisi anaerob, penurunan nitrat
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ini berpengaruh kepada penurunan kandungan C-
organik dalam perairan dan sedimen, karena
enurunan nitrat menggambarkan pada perairan
tersebut tidak ada nutrien utama untuk
pcrlumbuhun.

Gambar 1B menunjukkan nilai C-organik
cenderung menurun hingga hari ke-20 dan
meningkat kembali pada hari ke-40, hal ini karena
hasil dari dekomposisi yang mengendap di dasar
pcrnimn terus meningkat dan umumnya
kandungan C-organik di sedimen berkisar antara
~ 1-5 % (Chester, 1990) dalam Taberima (1999)
tetapi pada hari ke-60 kembali menurun. Schingga
kondisi air dan sedimen yang diamati selama
pengamatan sudah tidak menggambarkan adanya
proses dekomposisi secara aerob, maka proses
dekomposisi yang terjadi pada sedimen termasuk
dalam kategori anaerobik

Kondisi anaerobik ini juga digambarkan
oleh nilai total fosfat dan ortofosfat (Gambar 2J).
Pada hari ke-20 nilai kedua parameter ini
cenderung naik. diduga pada saat kondisi anaerob
ion besi valensi tiga (ferri) ini mengalami reduksi
menjadi ion besi valensi dua (ferro) yang bersifat
larut dan melepaskan fosfat keperairan, sehingga
meningkatkan keberadaan fosfat diperairan
(Brown, 1987), sehingga pada hari ke-20 sudah
bisa dikategorikan media air dan sedimen sudah
anaerob.

Keadaan reduksi anaerobik ini
mencerminkan bahwa reaksi kimia yang terjadi
pada sedimen mengalami penambahan elektron
akibat anaerob. Tebbut (1992) mengatakan, suatu
reaksi pada kondisi anaerob memiliki nilai
Oxidation-Reduction Potensil (ORP) <50 mV.
Selanjutnya Boyd (1988) menyatakan, pada
lumpur dasar perairan yang memiliki kondisi
anaerob, nilai ORP dapat mencapai -0,1 mV.
Menurut Abdunnur et al. (2004) dalam Suwoyo
(2009) bahwa proses dekomposisi bahan organik
dapat terjadi baik dalam kondisi reduksi maupun
oksidasi. Hal ini membuktikan bahwa proses
dekomposisi bahan organik yang terjadi berjalan
secara anaerobik, hal ini dikuatkan dengan nilai
potensial redoks hasil pengamatan yang masuk
dalam kondisi anaerobik yaitu <-3 mV. Lebih
lanjut Emiryati (2004) dan Suwoyo (2009)
mengemukakan bahwa kandungan oksigen dalam
sedimen berpengaruh besar terhadap nilai
Potensial redoks dan pH sedimen.

Banyaknya bahan organik, jumlah bakteri
yang hidup dalam substrat dan kurangnya
Sitkulasi air menyebabkan kadar oksigen dalam
Substrat menurun. Keadaan ini dapat mengubah
kondisi substrat kedalam lingkungan reduksi.
Maka darj jtu potensial redoks (Gambar 1D) terus
Menunjukkan kondisi reduktif. Konsentrasi fenol

selama penelitian ditampilkan pada Tabel |,
m.cnunjukkun hasil yang sama yaitu dengan
!"-"“"’" nilai <0,05 mg/L. Di duga kisaran nilai
ini dipengaruhi oleh potensial redoks. Menurut
Haerudin (2006), nilai fenol akan semakin rendah
dengan semakin meningkatnya potensial redoks.
Hal lain yang menguatkan proses dekomposisi
yang terjadi sudah termasuk anaerobik adalah
kelimpahan bakteri yang teridentifikasi pada
sedimen media penelitian berkisar dari 4,4 x 10?
sampai pada 1,1 x 10* (Tabel 2) termasuk pada
bakteri pereduksi sulfur (SRB). Bakteri SRB
adalah bakteri obligat anaerob yang menggunakan
sulfat sebagai akseptor terminal elektron (Moriaty
dan Paullin, 1987).

Meningkatnya aktivitas organisme
anaerob melakukan penguraian dan dekomposisi
bahan organik, di duga akan meningkatkan pula
nilai CO, pada perairan (Gambar |F) sampai hari
ke-20. Karena dekomposisi karbohidrat oleh
bakteri anaerob pada bagian dasar perairan akan
menghasilkan karbondioksida sebagai produk
akhir. Jeffries dan Mills (1996) menegaskan, pada
saat proses dekomposisi berlangsung
mikroorganisme melepaskan karbondioksida ke
perairan. Dengan mikroorganisme melepaskan
CO, keperairan, ini merupakan salah satu faktor
yang dapat menurunkan nilai pH baik dalam air
maupun sedimen sampai ukuran analitik (Gambar
1E) sebagai akibat dari proses penguraian atau
dekomposisi bahan organik. Tetapi setelah hari
ke-20 nilai CO, terus menurun, ini sejalan dengan
nilai pH, alkalinitas, dan kesadahan yang
mengalami kenaikan sampai hari ke-40 (Gambar
1F).

Setelah hari ke-40 nilai alkalinitas dan kesadahan
mulai turun diduga karena persaingan
pemanfaatan bahan organik yang terus meningkat
tetapi tidak ada penambahan lagi sumber bahan
organik yang dimasukan pada media penelitian.
Pendapat ini didukung oleh Mc Kereth et.al.
(1980) dalam Effendi (2007), pH berkaitan erat
dengan karbondioksida dan alkalinitas, dimana
semakin tinggi nilai pH, maka akan semakin
tinggi nilai alkalinitas dan semakin sedikit kadar
karbondioksida bebas. Pada Gambar 1G kadar
kalsium air hari ke-20 meningkat dan pada
Gambar 1H kadar kalsium sedimen terus
meningkat hingga hari ke-60. Meningkatnya
kadar kalsium ini di duga akibat terbentuknya
senyawa-senyawa kalsium karbonat sehingga
terbentuknya endapan pada dasar perairan.
Karena kesadahan kalsium karbonat merupakan
kesadahan yang sifatnya sementara (Boyd, 1988).

Kondisi sudah anaerob, maka konsentrasi
sulfida air selama penelitian menunjukkan hasil
yang sama yaitu dengan Kisaran nilai <0,02 mg/L
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Gambar 3. Dendogram pengelompokan antar stasiun untuk (A) kualitas air dan (B) sedimen

dan mengeluarkan bau busuk dari media
penelitian. Dengan konsentrasi H,S <0,02 mg/L
di duga pada pH < 8 kesetimbangan bergeser pada
pembentukan H,S yang terionisasi. Apabila
diperairan tidak terdapat oksigen maka sulfat
berperan sebagai sumber oksigen dalam proses
oksidasi yang dilakukan oleh bakteri anaerob.
Karena pada kondisi ini, ion sulfat direduksi
menjadi ion sulfit yang membentuk
kesetimbangan dengan ion hidrogen untuk
membentuk hidrogen sulfida. Maka dari itu
konsentrasi sulfida pada penelitian ini bearada
pada nilai <0,02 mg/L. Selanjutnya Effendi
(2007) menyatakan, pada pH 5, sekitar 99% sulfur
terdapat dalam bentuk H,S. Pada kondisi ini,
tekanan parsial H,S dapat menimbulkan
permasalahan bau yang cukup serius. H,S bersifat
mudah larut, toksik, dan H,S menimbulkan bau
seperti telur busuk. Dan bau busuk yang
dikeluarkan, karena telah terjadi reduksi
(pengurangan oksigen dan penambahan
hidrogen), anion sulfat menjadi hidrogen sulfida
pada kondisi anaerob yang dilakukan oleh bakteri
SRB (Sulfur Reducing Bacteria) selama proses
dekomposisi bahan organik (Effendi, 2007).

Sebaran karakteristik Fisika-Kimia dan

Sedimen
Berdasarkan penyebaran stasiun
pengamatan diperoleh adanya dua

pengelompokkan untuk kualitas air dan sedimen.
Pengelompokan tersebut dikonfirmasikan dengan
dendogram klasifikasi hirarki berdasarkan 14
parameter kualitas air (Gambar 2A) dan 6
parameter sedimen (Gambar 2B).

Hasil analisis cluster (Cluster Analysis)
Gambar 2A terlihat bahwa pengelompokan
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stasiun berdasarkan parameter fisika kimia air
secara keseluruhan menunjukkan bahwa pada
derajat kesamaan 99,5% terdapat dua kelompok
besar dan Gambar 2B parameter fisika kimia
sedimen juga menunjukkan bahwa pada derajat
kesamaan 99,6% juga membentuk dua kelompok
besar. Kelompok 1 terdiri dari stasiun 1 dan 2.
Kelompok 2 terdiri dari stasiun 3.
Dikelompokkannya stasiun 1 dan 2 karena
memiliki alkalinitas, kesadahan dan kalsium yang
relatif sama. Stasiun 3 membentuk kelompok
sendiri karena memiliki nilai nitrit yang tinggi.
Tingginya nilai nitrit pada stasiun 3 ini
dimungkinkan terjadinya akumulasi karena sccara
umum bahan oragnik dari sisa pakan yang tidak
tercerna terbawa oleh arus dari kegiatan KJA yang
terdapat pada stasiun 2 sehingga merupakan
tempat mengendap dan menumpuknya bahan-
bahan organik yang berasal dari bagian in let dan
bagian pertengahan. Odum (1971) menyatakan
bahwa kecepatan arus secara tidak langsung
mempengaruhi substrat dasar perairan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Dari has..il analisis deskriptif fisika kimia air
dan sedimen yang dilihat pada grafik pola
dinamika tingkat perombakan menujukkan
pada .hari ke-20 terjadinya degradasi bahan
organik dan reduksi (pengurangan oksigen dan
penambahan hidrogen), anion sulfat menjadi
hldrog.cn sulfida, serta tingginya nilai BOD,
amonia, nitrit dan nitrat. Sechingg?
menunjukkan bahwa proses dekomposisi yang

terjadi pada sedimen termasuk dalam kategori
anaerobik.
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ebaran karakteristik fisika kimia air dan
en memperlihatkan bahwa Stasiun 3
an out ler) memiliki nilai nitrit yang

2.5
sedim
(dibagi
tinggi-

Saran o .
Hasil penelitian menunjukkan adanya

pamika perombakan bahan organik secara
anaerob pada sedimen Waduk Cirata pada hari ke
20, berdasarkan hasil ini maka dilakukan
pengawasan terhadap kegiatan di sekitar Waduk
Cirata perlu ditingkatkan untuk mencegah
equrunan kualitas Waduk Cirata ke tingkat yang

lebih buruk lagi.
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